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ABSTRACT

The aims of this study to examine the effect of conservatism on the value relevance of
financial statements, and the ability of earnings quality as a moderating variable to interact the
relationship between conservatism and value relevance of financial statements. The principle of
conservatism is prudence in financial reporting. Where the company does not immediately
recognize and measure assets and profits as gains, and expenses and liabilities as losses. The
population in this study are manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange
dorm the 2020-2022 period. The sample are choosen using the purposive sampling method and
the research sample obtained 62 companies. Hypothesis testing is done by using multiple linear
regression method. The results show that the application of accounting conservatism had a
positive effect on the value relevance. Meanwhile, the moderating variable earnings quality is not
able to interact the conservatism relationship to the value relevance of the financial statements.
Future research is expected to be able to use the latest calculation models and other
measurements, so that research results can show the latest application and impact of accounting
conservatism on the value relance of financial statements with earnings quality as a moderating
variable.

Keywords: value relevance of financial statements, accounting conservatism, earnings quality

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari konservatisme akuntansi
terhadap relevansi nilai laporan keuangan, serta kemampuan kualitas laba sebagai variabel
moderasi untuk menginteraksi hubungan konservatisme akuntansi terhadap relevansi nilai
laporan keuangan. Prinsip konservatisme merupakan prinsip mengenai sikap kehati-hatian
dalam pelaporan keuangan. dimana perusahaan tidak secepat mungkin mengakui dan
mengukur aset dan laba sebagai keuntungan, serta beban dan hutang sebagai kerugian.
Populasi pada penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2022. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling dan didapatkan sampel penelitian sebanyak 62 perusahaan. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan metode regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel independen yakni konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap variabel
dependen yakni relevansi nilai dengan arah yang positif. Sedangkan variabel moderasi yakni
kualitas laba tidak mampu menginteraksi hubungan konservatisme terhadap relevansi nilai
laporan keuangan. penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan model perhitungan
dan pengukuran lain yang terbaru agar hasil penelitian dapat menunjukkan penerapan dan
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dampak terbaru mengenai konservatisme akuntansi terhadap relevansi nilai laporan
keuangan dengan kualitas laba sebagai variabel moderasi.

Kata kunci: relevansi nilai laporan keuangan, konservatisme akuntansi, kualitas laba.

PENDAHULUAN

Laporan keuangan sebagai media utama penyampaian informasi tentunya
wajib untuk dipublikasikan, sebab di dalam laporan tersebut telah tergambar
pertanggungjawaban manajemen atas wewenang yang telah didelegasikan untuk
mengelola sumber daya pemilik serta menjadi jendela informasi bagi pihak-pihak di
luar manajemen untuk menilai apakah perusahaan tersebut telah layak untuk
dilakukan investasi, kredit atau keputusan serupa lainnya. Hal ini sesuai dengan yang
dinyatakan Standar Akuntansi Keuangan (2018: 3) yaitu menyediakan informasi
menyangkut posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat
bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan
ekonomi. Standar Akuntansi Keuangan (2018: 4-8) menyatakan bahwa laporkan
keuangan bermanfaat untuk pengguna informasi harus memenuhi karakteristik
kualitatif yaitu relevan, informatif diandalkan, dapat dibandingkan, dan mudah
dipahami. Jika karakteristik tersebut dapat terpenuhi, maka pastinya laporan
keuangan akan menghasilkan informasi-informasi yang “berkualitas”.

Literatur terdahulu secara konsisten menunjukkan di Indonesia mengalami
penurunan relevansi nilai informasi akuntansi dari waktu ke waktu. Beberapa
pendapat menyatakan bahwa salah satu penyebab menurunnya relevansi nilai
informasi akuntansi ialah meningkatnya konservatisme akuntansi. Berbeda dengan
menyatakan bahwa menurunnya relevansi nilai terbukti tidak ada kaitannya dengan
meningkatnya konservatisme akuntansi bahkan beberapa diantaranya menemukan
bahwa relevansi nilai akuntansi akan meningkat ketika perusahaan tidak
menerapkan konservatisme akuntansi. Inilah yang menyebabkan polemik di
kalangan para peneliti akuntansi sehingga penerapan konservatisme masih dianggap
sebagai prinsip yang kontroversial.

Konservatisme sebagai salah satu metode pencatatan dalam praktik
akuntansi dianggap dapat memberikan dampak positif terhadap relevansi nilai
informasi laba akuntansi yang secara otomatis akan memberikan informasi yang
tepat dan berguna bagi para pengguna laporan keuangan dan tidak menimbulkan
asimetri informasi.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh dan yang
menunjukkan hasil bahwa konservatisme akuntansi mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kualitas laba akrual. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
menerapkan konservatisme akuntansi mendapatkan respons yang positif dari para
investor berdasarkan laba yang disajikan.

Penelitian mengenai relevansi nilai informasi akuntansi telah banyak
dilakukan, namun terdapat perbedaan hasil yang diperoleh sehingga menimbulkan
research gap dan membuka peluang untuk dilakukannya penelitian kembali. Oleh
karena itu, peneliti ingin menguji pengaruh konservatisme akuntansi terhadap
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relevansi nilai laporan keuangan dengan kualitas laba sebagai variabel moderasi pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2020-2022. Perbedaan
penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yakni pertama, relevansi
nilai diproksikan dengan model harga (price model) yang dikembangkan oleh Ohlson
(1995). Kedua, objek penelitian merupakan laporan keuangan manufaktur tahun
terbaru dengan rentang periode laporan selama tiga tahun yakni tahun 2019-2022.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal yaitu tipe penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2020-2022 yang dapat diakses melalui situs resmi Bursa Efek
Indonesia di www.idx.co.id. Waktu penelitian berlangsung dalam periode tahun
2020-2022.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022. Pemilihan sampel
berdasarkan metode purposive sampling yaitu 62 perusahaan.

Jenis dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan tahunan
perusahaan manufaktur yang terdaftar selama tahun 2020-2022 dan dipublikasikan
melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan yakni teknik
dokumentasi.

Prosedur Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS for
windows seri 23 dengan melihat nilai statistik deskriptif, melakukan uji asumsi klasik
dengan uji normalitas, uji multikolonieritas, wuji autokorelasi dan uji
heteroskedistisitas, kemudian melakukan uji hipotesis dengan model regresi linear,
analisis koefisien determinasi, uji kelayakan model dan uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Data

Seluruh variabel yang ada dalam penelitian dianalisis melalui analisis statistik
deskriptif sehingga menghasilkan gambaran data dari variabel-variabel tersebut.
Hasil analisis statistik deskriptif disajikan dalam tabel 1 sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N Minimu Maximum Mean Std.

m Deviation

Relevansi Nilai 18 3,91 11,34 7,1973  1,42249
Konservatisme 6 7,61 15,18 11,4146 1.86628
AK 18 -3,51 2,56 ,1693 ,86882
Kualas Laba 6
Valid N (listwise) 18

6

18

6

Sumber: Hasil Olah Data, 2021

Dari tabel 1 di atas berisikan gambaran dari keseluruhan data yang terdapat
dalam penelitian dengan total sampel (n) sebanyak 186 sampel. Variabel dependen
yakni relevansi nilai yang diukur menggunakan price model menunjukkan nilai rata-
rata sebesar 7,1937 per tahunnya dengan jumlah relevansi nilai terendah 3,91
dimiliki oleh perusahaan manufaktur dengan kode perusahaan SRSN tahun 2022 dan
relevansi nilai tertinggi 11,34 dimiliki oleh perusahaan manufaktur dengan kode
perusahaan GGRM tahun 2022. Konservatisme akuntansi menunjukkan nilai rata-
rata sebesar 11,416 per tahunnya dengan konservatisme akuntansi tertinggi 15,18
dimiliki oleh perusahaan manufaktur dengan kode GGRM untuk tahun 2022 dan
jumlah konservatisme akuntansi terendah senilai 7,16 dengan kode perusahaan
BAYU tahun 2020. Kualitas laba memiliki nilai rata-rata sebesar 0,1693 per tahunnya
dengan nilai kualitas laba terendah -3,51 dimiliki oleh perusahaan dengan kode KINO
untuk tahun 2022 dan kualitas laba tertinggi 2,56 dimiliki oleh kode perusahaan
AMRT tahun 2020.

Uji Hipotesis

Model Analisis Regresi
Berikut hasil dari analisis regresi dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Model Regresi

Unstandardized Standardiz Sig.
Coefficients ed
Coefficient
S
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 4,32 1,032 ,000
Konservatisme AK 1 ,095 ,399 ,005
Abs KA_KL , 276,200 -,039 ,832
-,043

Sumber: Hasil Olah Data, 2021
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Dari hasil uji selisih mutlak pada tabel 2 di atas dapat disusun persamaan
regresi linear berganda sebagai berikut:

RN= 4,321+0,276 KA-0,043 KAKL +e

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka dapat diinterpretasikan sebagai
berikut: (a) Konstanta (o) sebesar 4,321 menunjukkan bahwa jika variabel
independen dianggap konstan, maka relevansi nilai sebagai variabel dependen adalah
4,321. (b) Koefisien regresi (1) konservatisme akuntansi sebagai variabel
independen sebesar 0,276 menunjukkan bahwa setiap ada penambahan tingkat
variabel independen yakni konservatisme akuntansi sebesar 1% maka akan
meningkatkan variabel dependen yakni relevansi nilai sebesar 0,276 atau 27,6%
dengan asumsi variabel lain konstan. (c) Koefisien regresi interaksi (32) yang diukur
dengan nilai absolut perbedaan antara konservatisme akuntansi dan kualitas laba
yakni sebesar -0,043 menunjukkan bahwa setiap ada penambahan tingkat variabel
moderasi yakni kualitas laba menginteraksi konservatisme akuntansi terhadap
relevansi nilai sebesar 1% diikuti dengan penurunan variabel dependen yakni
relevansi nilai sebesar 0,043 atau 4,3% dengan asumsi variabel lain konstan.

Analisis Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sejauh mana
kontribusi variabel independen dan variabel pemoderasi terhadap variabel dependen
dengan adanya regresi linear. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

R R Adjusted R Std. Error of the D-W
Model Square Square Estimate
1 ,0351a 123 ,094 1,27770 1,813

Sumber: Hasil Olah Data, 2021

Hasil analisis regresi berganda pada tabel 3 dapat diketahui nilai koefisien
determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,094. Hal ini menjelaskan bahwa 9,4%
variabel relevansi nilai laporan keuangan dapat dijelaskan oleh variabel independen
dan variabel pemoderasi, sedangkan sisanya 90,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain
di luar model penelitian.

Uji Kelayakan Model
Hasil uji kelayakan model dapat dilihat dari hasil pengolahan sebagai berikut:
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Tabel 4. Hasil Uji Statistik F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 13,975 2 6,988 4,28 ,018p
Residual 99,583 61 1,633 0
Total 113,558 63

Sumber: Hasil Olah Data, 2021

Hasil uji statistik F untuk menguji pengaruh konservatisme akuntansi dan
kualitas laba terhadap relevansi nilai laporan keuangan pada tabel 4 di atas
mempunyai F-hitung sebesar 4,280 dengan nilai signifikansi 0,018. Hal ini berarti
tingkat signifikansi 0,018 < 0,05 (5%) dan F-hitung sebesar 4,280 > F-tabel (3,16)
yang artinya H1 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa konservatisme akuntansi
berpengaruh terhadap relevansi nilai laporan keuangan.

Uji Regresi Secara Parsial (t)
Hasil regresi secara parsial dapat dilihat hasil pengolahan pada hipotesis
penelitian sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Statistik t

Unstandardized  Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 4321 1,032 4,188 ,000
Konservatisme 276 ,095 ,399 2,886 ,005
AK -,043  ,200 -,039 -213  ,832

Abs KA_KL

Sumber: Hasil Olah Data, 2021

Berdasarkan tabel 5 di atas, maka diperoleh hasil uji t sebagai berikut: (a)
Diperoleh nilai koefisien regresi konservatisme akuntansi sebesar 0,276 dengan
signifikansi t sebesar 0,005< 5% (a = 0,05) dapat dilihat juga dari t-hitung 2,886> t-
tabel 1,653, maka H1 diterima; yang berarti konservatisme akuntansi berpengaruh
positif signifikan terhadap relevansi nilai laporan keuangan. (b) Diperoleh nilai
koefisien regresi kualitas laba sebesar -,043 dengan signifikansi 0,832 > 5% (a = 0,05)
dapat dilihat juga dari t-hitung sebesar -,213 < t-tabel 1,653, maka HO diterima; yang
berati kualitas laba tidak mampu menginteraksi hubungan konservatisme akuntansi
terhadap relevansi nilai laporan keuangan.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Simirnov
pada variabel tanpa transformasi menunjukkan nilai asymp. Sig sebesar 0,000
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dibawah 0,05, berarti nilai residual tidak terdistribusi normal. Agar data terdistribusi
normal, variabel-variabel tersebut ditransformasi menjadi double-log yaitu baik
variabel dependen maupun independen semuanya diubah dalam bentuk logaritma
natural. Hasil uji normalitas setelah ditransformasi dapat dilihat pada tabel 6 berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test

Unstadardized
Residual
N 186
Normal Mean ,0000000
Parameters ab Std. Deviation 1,25725091
Most extreme Absolute ,153
Differences Positive ,153
Negative -,079
Test Statistic ,153
Asymp. Sig. (2-tailed) ,081¢
Monte Carlo Sig. ,0914d
Sig (2-tailed) 99% Confidence Lower Bound |,083
Interval Upper Bound | ,098

Sumber: Hasil Olah Data, 2021

Hasil pengujian normalitas setelah ditransformasi pada tabel 6 menunjukkan
nilai Test Statistic K-S sebesar 0,153 dengan tingkat signifikan 0,081. Hasil
Kolmogorov-Simirnov menunjukkan signifikansi diatas 0,05 maka hal tersebut
menunjukkan bahwa data residual terdistribusi secara normal. Jadi dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan bahwa model regresi yang memenuhi syarat
uji asumsi klasik adalah dalam bentuk logaritma natural.

Uji Multikolonieritas
Berikut ini merupakan hasil pengujian multikolonieritas yang disajikan dalam
tabel 7 yakni:
Tabel 7. Hasil Uji Multikolonieritas

Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Sig. Statistics
Model
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 4,357 1,009 ,000
Konservatisme ,272 ,094 ,395 ,005 ,783 1,277
AK 392 224 271 ,114 ,783 1,277

Kualitas Laba

Sumber: Hasil Olah Data, 2021

Berdasarkan tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa variabel independen yakni
konservatisme akuntansi memiliki nilai tolerance 0,783 dan variabel moderasi yakni
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kualitas laba memiliki tolerance 0,783 lebih besar dari 0,10 yang berarti tidak ada
korelasi antar variabel independen dan variabel moderasi. Hasil perhitungan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) variabel independen dan variabel moderasi juga
memiliki nilai lebih VIF lebih kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi dalam penelitian ini tidak ditemukan adanya korelasi antar variabel.

Uji Autokorelasi

Hasil pengujian autokorelasi diperoleh nilai DW sebesar 1,813. Nilai tersebut
akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan tingkat signifikan 5%, jumlah sampel
(n) 186 dan jumlah variabel independen 1 (k=2). Oleh karena nilai DW 1,813 lebih
besar dari batas atas (du) 1,770 dan kurang dari (4-du) 2,229 atau 1,778 < 1.813 <
2,229, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan uji Durbin-Watson dapat
disimpulkan tidak ada masalah autokorelasi.

Uji Heteroskedestisitas
Hasil pengujian heteroskedestisitas dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedestisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Relevansi_Nilai

Regression Studentized Residual
9
0
Q

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Olah Data, 2021

Hasil pengujian heteroskedestisitas dengan grafik scatterplots menunjukkan
hasil bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedestisitas, sehingga model regresi layak digunakan.

Pembahasan

Pengaruh konservatisme akuntansi terhadap relevansi nilai laporan keuangan

Hasil pengujian hipotesis dapat menunjukkan bahwa konservatisme
akuntansi dalam penelitian ini berpengaruh positif signifikan terhadap relevansi nilai,
artinya semakin tinggi penerapan prinsip konservatisme akuntansi sebuah
perusahaan maka semakin relevan laporan keuangannya. Konservatisme akuntansi
mengindikasikan bahwa manajemen perusahaan menggunakan pola manajemen
income decreasing, yaitu melaporkan laba lebih rendah pada periode saat ini untuk
mendapatkan laba yang lebih besar pada periode mendatang (Aziz, 2020). Hal ini

3263 | Volume 6 Nomor 7 2024


http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/3704

R eslaj: Keligion Gducation Social Jaw Roiba Jourval

Volume 6 Nomor 7 (2024) 3256 - 3266 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v6i7.3704

dijadikan sebagai solusi agar prestasi perusahaan dianggap baik oleh pihak eksternal
perusahaan. Teori sinyal menjelaskan bahwa perusahaan memberikan sinyal berupa
informasi mengenai kondisi dan performa perusahaan kepada pemilik ataupun pihak
berkepentingan melalui pengungkapan informasi akuntansi. Perusahaan yang
memiliki performa baik menyampaikan informasi yang jelas dan memberikan
pengungkapan yang lebih baik. Semakin baik kualitas informasi akuntansi yang
diungkapkan, semakin berkualitas sinyal yang disampaikan dari informasi tersebut
sehingga meningkatkan relevansi nilai dari informasi laporan keuangan.

Kualitas laba mempengaruhi interaksi konservatisme akuntansi terhadap
relevansi nilai laporan keuangan

Hasil pengujian hipotesis tidak dapat membuktikan bahwa kualitas laba
dalam penelitian yakni negatif dan tidak signifikan, artinya kualitas laba tidak mampu
memoderasi hubungan konservatisme akuntansi terhadap relevansi nilai. Hasil
penelitian dengan nilai koefisien yang negatif menunjukkan bahwa ketika
perusahaan memilih menggunakan konservatisme akuntansi diindikasikan bahwa
manajemen perusahaan menggunakan pola manajemen income decreasing, yaitu
melaporkan laba lebih rendah pada periode saat ini untuk mendapat laba yang lebih
besar pada periode mendatang (Aziz, 2020). Hal ini berarti laba sebagai alat ukur
perusahaan telah disajikan secara tidak sebenarnya. Teori sinyal digambarkan
sebagai tindakan manajemen yang hanya mengetahui keadaan laba perusahaan yang
sebenarnya sedangkan pihak berkepentingan lainnya tidak. Inilah yang
menyebabkan rendahnya kualitas laba karena tidak sesuai dengan kondisi
perusahaan yang sebenarnya. Pernyataan atas laba pada laporan keuangan yang
tidak sebenarnya akibat konservatisme akuntansi menyebabkan asimetri informasi
antara manajemen dengan pihak eksternal perusahaan (Prabaningrat &
Widanaputra, 2015).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh konservatisme
akuntansi terhadap relevansi nilai laporan keuangan dimoderasi dengan kualitas laba
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-
2022. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya pada bab 4,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Konservatisme akuntansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap relevansi nilai laporan keuangan. (2) Kualitas laba
sebagai variabel moderasi tidak mampu menginteraksi hubungan konservatisme
akuntansi terhadap relevansi nilai laporan keuangan.

Saran

Berikut ini saran yang diusulkan oleh peneliti untuk pengembangan pada
penelitian dimasa yang akan datang yakni: (1) Penelitian selanjutnya diharapkan
menggunakan proksi lain untuk variabel konservatisme akuntansi seperti proksi net
asset measure dan earnings/stock return relation (Givoly et al., 2016). Adapun untuk
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variabel kualitas laba dapat menggunakan proksi lain seperti earning response
coefficient atau discretionery accrual yang dapat mendukung konservatisme untuk
dibandingkan dengan proksi-proksi yang telah digunakan (Aziz, 2020). (2) Penelitian
selanjutnya dapat menambah sampel serta memperpanjang periode pengamatan
agar dapat menghasilkan penelitian yang lebih representatif terkait relevansi nilai
laporan keuangan. (3) Dapat menambah beberapa faktor lain yang berkaitan dengan
variabel yang disajikan, seperti persentase saham dan ukuran perusahaan.
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